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Abstract: This study aims to examine the influence of product quality, e-service quality, and online 

customer reviews on purchase intention toward Yellow Fit Kitchen products. A quantitative research 

approach was employed using SPSS Statistics 24 to analyze data collected from 105 respondents residing 

in Jakarta, Bogor, Bekasi, and other regions who were familiar with Yellow Fit Kitchen. The sample was 

selected using non-probability sampling with a purposive sampling technique. The findings reveal that 

product quality does not have a significant effect on purchase intention, whereas e-service quality and 

online customer reviews have positive and significant effects on consumers' purchase intention. These 

results indicate that consumers place greater importance on service quality and online reviews than 

product quality when considering Yellow Fit Kitchen products. The study provides practical implications 

for the company by highlighting the need to continuously improve its e-service quality and encourage 

positive customer reviews while maintaining product quality to strengthen its competitiveness and 

enhance consumers' intention to purchase. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, e-service quality, dan 

online customer review terhadap minat beli produk Yellow Fit Kitchen. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis data menggunakan SPSS Statistics 24. Sampel penelitian 

berjumlah 105 responden yang berdomisili di Jakarta, Bogor, Bekasi, dan daerah lainnya yang mengenal 

produk Yellow Fit Kitchen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 

sampling dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli, sedangkan e-service quality dan online customer review 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kualitas layanan elektronik dan ulasan pelanggan secara online menjadi faktor yang lebih 

dipertimbangkan konsumen dibandingkan kualitas produk dalam membentuk minat beli. Penelitian ini 

memberikan implikasi praktis bagi Yellow Fit Kitchen untuk terus meningkatkan kualitas layanan 

elektronik, mendorong ulasan pelanggan yang positif, serta mempertahankan kualitas produk guna 

memperkuat daya saing dan meningkatkan minat beli konsumen. 

Kata kunci:  kualitas produk, e-service quality, online customer review, minat beli 

 

 

I.  PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis di Indonesia 

saat ini sudah berkembang pesat, hal 

tersebut dilihat dari banyaknya jenis usaha 

yang mulai berkembang, salah satunya 

adalah bisnis kuliner. Kuliner menjadi 

salah satu bisnis yang menjanjikan karena 

mendapat keuntungan yang besar. Kuliner 

tidak hanya menjadi kebutuhuan primer 

saja melainkan sudah menjadi bagian dari 

gaya hidup masyarakat. Perubahan ini 

disebabkan oleh adanya perkembangan ide 

manusia yang semakin inovatif dalam 

menciptakan makanan baru. Dalam hal ini 

berkaitan dengan permintaan berbagai 

macam jenis makanan baru. 

Jenis makanan baru yang tercipta saat 

ini kebanyakan adalah junkfood atau 

makanan cepat saji. Sudah menjadi hal 

yang wajar jika remaja lebih memilih 

junkfood sebagai menu harian mereka. 

Alasan remaja lebih memilih junkfood 

daripada makanan yang sehat adalah 

karena junkfood mudah ditemukan dan 

cepat saji. Junkfood juga dianggap sebagai 

makanan ‘kekinian’ yang dapat 

meningkatkan gengsi mereka. Apalagi di 

era seperti sekarang yang semua serba di 

unggah ke media sosial, dengan selfi atau 
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foto menu junkfood yang lagi viral para 

remaja merasa bangga menguploadnya di 

media sosial. Junkfood memang memiliki 

rasa yang enak, namun mengandung tinggi 

kalori dan sedikit nutrisi. 

Orang yang terlalu sering 

mengonsumsi makanan siap saji sangat 

rentan mengalami obesitas. Obesitas adalah 

salah satu masalah kesehatan terbesar di 

seluruh dunia. Selain dapat menyebabkan 

masalah kesehatan secara fisik, kondisi ini 

juga menyebabkan masalah psikologis, 

seperti stress dan depresi. Oleh karena itu, 

saat seseorang mulai merasa dirinya 

kelebihan berat badan, mereka akan 

berfikir untuk melakukan diet. 

Diet merupakan kegiatan yang sedang 

tren di kalangan masyarakat indonesia. 

Banyak yang menganggap diet itu adalah 

memotong waktu makan atau bahkan tidak 

makan sama sekali agar berat badan cepat 

turun. Anggapan ini tidak benar karena diet 

yang sesungguhnya adalah mengatur pola 

makan dan memilah jenis makanan sehat 

yang harus dikonsumsi agar berat badan 

berkurang. Pengaturan pola makan adalah 

hal yang penting dalam menjalankan diet. 

Keseimbangan antara kebutuhan nutrisi 

dan jumlah energi yang dibakar dalam 

tubuh harus seimbang sehingga dapat 

menghasilkan berat badan yang ideal. 

Salah satunya Yellow Fit Kitchen 

yang menawarkan berbagai macam menu 

sehat yang dapat mengontrol asupan gizi 

yang dibutuhkan oleh tubuh. Berdirinya 

Yellow Fit Kitchen ini, bermula dari sang 

pemilik sedang melakukan penerapan pola 

makan sehat lalu termotivasi untuk 

menjalankan usaha katering makanan sehat 

melalui Instagram. 

Untuk memunculkan minat beli 

konsumen masyarakat perlu tahu kualitas 

produk dari Yellow Fit Kitchen. Dengan 

kata lain, kualitas produk yang baik dapat 

mempengaruhi minat beli konsumen. 

Kotler dan Amstrong (2012, p. 75) 

menyatakan bahwa kualitas produk 

merupakan faktor utama dalam 

mempengaruhi minat beli konsumen. 

Konsumen sangat mementingkan kualitas 

dari produk yang dibelinya, karena jika 

kualitas produknya buruk maka akan 

menjadi trauma untuk melakukan 

pembelian secara online. 

Minat beli konsumen juga dapat 

timbul dari kualitas pelayanan. 

Meningkatnya minat konsumen untuk 

melalukan pembelian secara online 

membuat para pebisnis memasarkan 

produknya melalui media sosial. Tetapi 

karena ketiadaan tatap muka antara penjual 

dan pembeli membuat konsumen ragu 

untuk berbelanja online. Keraguan 

konsumen membuat perusahaan harus 

meningkatkan pelayanan mereka agar 

konsumen merasa yakin untuk melakukan 

keputusan pembelian. Setiap perusahaan 

pasti memiliki strategi untuk menarik 

konsumen salah satunya dengan 

menggunakan fasilitas pelayanan 

elektronik atau disebut e-service. 

Selain itu, online customer review 

juga mempengaruhi minat beli konsumen. 

Online customer review merupakan strategi 

pemasaran yang tepat. Konsumen akan 

mencari informasi mengenai produk yang 

akan dibelinya sebelum melakukan 

pembelian. Pencarian informasi tersebut 

dapat bersumber dari iklan yang dibuat oleh 

produsen maupun review dari konsumen 

lain. Adanya online customer review untuk 

meningkatkan kepercayaan bagi konsumen 

maupun calon konsumen. Ketika 

konsumen atau calon konsumen percaya 

akan suatu ulasan yang ada maka dapat 

memicu minat untuk membeli produk 

tersebut. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh kualitas produk, e-

service quality, dan online customer 

reviews terhadap minat beli konsumen pada 

Yellow Fit Kitchen, baik secara parsial 

pada masing-masing variabel maupun 

dalam kaitannya dengan peningkatan minat 

beli konsumen. 
 

II.  METODE PENELITIAN 

Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Keller (2012), 

menyatakan bahwa kualitas produk adalah 

kemampuan suatu barang untuk 

memberikan hasil atau kinerja yang sesuai 

bahkan melebihi dari apa yang diinginkan 

pelanggan. Menurut Assauri (dalam 
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Arumsari, 2012, kualitas produk 

merupakan faktor-faktor yang terdapat 

dalam suatu barang atau hasil yang 

menyebabkan barang atau hasil tersebut 

sesuai dengan tujuan untuk apa barang atau 

hasil itu dimaksudkan. Menurut Weenas 

(2013) kualitas produk adalah kemampuan 

untuk melaksanakan fungsinya, meliputi 

kehandalan, daya tahan, ketepatan, 

kemudahan operasi, dan perbaikan produk, 

serta atribut bernilai lainnya. Berdasarkan 

definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kualitas produk merupakan 

kemampuan dari suatu barang yang 

ditawarkan kepada konsumen yang dirasa 

dapat memenuhi keinginan konsumen 

dilihat dari kinerja, daya tahan, 

pengoperasian produk dan lainnya. 

E-service quality 

Menurut Zeithaml, Bitner dan 

Gremler (2018), e-service quality 

didefinisikan sebagai sejauh mana sebuah 

situs web memfasilitasi belanja, pembelian, 

dan pengiriman yang efektif dan efisien. 

Menurut Hudek dan Vrcek (2006) 

menjelaskan bahwa e-service quality 

adalah penilaian konsumen secara 

menyeluruh tentang kualitas e-service yang 

mereka terima pada saat mengunjungi suatu 

situs online. Menurut Laudon (2012), 

sejumlah industri melakukan aktivitas 

layanan yang spesifik bagi konsumennya, 

sehingga memerlukan e-commerce sebagai 

media untuk berinteraksi secara langsung 

dan personal kepada pelanggan. E-service 

quality dapat membantu penyediaan 

informasi, pengetahuan, dan komunikasi 

yang komprehensif untuk para konsumen. 

Dapat disimpulkan bahwa e-service quality 

adalah layanan yang spesifik saat 

konsumen mengunjungi situs online yang 

memfasilitasi belanja, pembelian, dan 

pengiriman yang efektif dan efisien. 

Dimensi E-service quality 

Menurut Zeithaml, Bitner dan 

Gremler (2018, p. 92-93), mengidentifikasi 

empat dimensi utama dari e-service quality 

yaitu: 

1. Efficiency 

Kemudahaan dan kecepatan mengakses 

dan menggunakan situs ini. 

2. Fulfillment 

Sejauh yang dijanjikan situs tentang 

pengiriman pesanan dan ketersediaan 

barang terpenuh. 

3. System Availability 

Fungsi teknis yang benar. Misalnya, 

website tersedia selama 24jam. 

4. Privacy 

Sejauh mana pelanggan yakin situs 

tersebut aman dari gangguan dan 

informasi pribadi dilindungi. Misalnya 

informasi konsumen tidak di bagi 

dengan pihak lain. 

Dan tiga dimensi tambahan yang 

digunakan untuk mengukur kecepatan 

perusahaan dalam menanggapi keluhan 

konsumen, yaitu: 

 

a. Responsiveness 

Respon cepat dan kemampuan untuk 

mendapatkan bantuan jika ada masalah 

atau pertanyaan. Misalnya admin 

merespon dengan cepat. 

b. Compensation 

Sejauuh mana memberikan kompensasi 

kepada pelanggan untuk masalah. 

c. Contact 

Ketersediaan bantuan melalui telepon 

atau perwakilan online. Misalnya, 

ketersediaan customer service melalui 

media online yang disediakan. 

 

Online Customer Reviews 

Menurut Sutanto dan Aprianingsih 

(2016) Online customer review adalah 

salah satu bentuk dari electronic word of 

mouth dan dapat dikatakan sebagai 

komunikasi pemasaran yang baru dan dapat 

mempengaruhi serta memegang peran 

dalam proses keputusan pembelian. Online 

customer review adalah salah satu bentuk 

word of mouth communication pada 

penjualan online (Filieri, 2015). Online 

customer reviews adalah ulasan yang 

diberikan oleh konsumen terkait dengan 

informasi dari evaluasi suatu produk 

tentang berbagai macam aspek, dengan 

adanya informasi ini konsumen bisa 

mendapatkan kualitas dari produk yang 

dicari dari ulasan dan pengalaman yang 

ditulis oleh konsumen yag telah membeli 

produk dari penjual online (Mo et al., 

2015). Maka dapat disimpulkan online 

customer review adalah salah satu bentuk e-
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word of mouth yang berisi evaluasi dan 

informasi sebuah produk dari berbagai 

aspek berdasarkan pengalaman konsumen 

yang telah membeli produk secara online. 

Minat Beli 

Minat beli atau purchase intention 

adalah kesediaan konsumen untuk membeli 

atau menyatakan kemungkinan perilaku 

tertentu (Solomon, Marshall & Stuart, 

2015). Menurut Latief (2018), minat beli 

merupakan perilaku yang muncul sebagai 

respon terhadap objek yang menunjukan 

keinginan konsumen untuk melakukan 

pembelian. Menurut Hasan (2013), minat 

beli merupakan kcenderungan konsumen 

untuk membeli suatu merek atau 

mengambil tindakan yang berhubungan 

dengan pembelian yang diukur dengan 

tingkat kemungkinan konsumen 

melakukan pembelian. Berdasarkan 

penjelasan dari beberapa ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa minat beli adalah 

sebuah motif atau kriteria-kriteria yang 

mendasari seorang konsumen untuk 

membeli suatu produk. 

Model Konseptual 

Model konseptual penelitian adalah 

hubungan antar satu konsep dengan konsep 

lainnya dari sebuah permasalahan yang 

ingin diteliti. Konseptual penelitian 

digunakan sebagai arahan dari penyusunan 

metodologi penelitian dan mempermudah 

pemahaman dari penelitian. Melalui 

metode penelitian ini dapat diketahui 

seberapa besar pengaruh kualitas produk, e-

service quality dan online customer reviews 

terhadap minat beli melalui Instagram pada 

produk Yellow Fit Kitchen. Berikut adalah 

gambar 1 mengenai kerangka konseptual 

tersebut. 

 

  
 

Gambar 1 Model Konseptual 
Sumber: Olahan Peneliti, 2020 

 

H1: Kualitas Produk berpengaruh 

terhadap Minat Beli. 

H2: E-service quality berpengaruh 

terhadap Minat Beli. 

H3:  Online customer review 

berpengaruh terhadap Minat Beli. 

 

Obyek penelitian ini adalah Yellow 

Fit Kitchen. Sedangkan subyek yang 

digunakan adalah semua orang yang 

mengetahui Yellow Fit Kitchen di 

wilayah Jakarta, Bekasi dan Bogor. Jenis 

data pada penelitian ini menggunakan 

data primer dengan jumlah sampel sebesar 

105 responden yang diambil yaitu 

menggunakan teknik non probability 

sampling dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Dalam penelitian ini, 

peneliti menentukan kriteria dari sampel 

yang memiliki karakteristik sebagai 

berikut sampel adalah sebagai berikut:  

(1) Semua orang yang mengetahui 

Yellow Fit Kitchen (2) Orang yang pernah 

melihat konten Instagram Yellow Fit 

Kitchen. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan metode survei dengan 

memberikan kuesioner yang berisikan 

pernyataan yang menyangkut seputar 

topik penelitian kepada responden yang 

diukur menggunakan Skala Likert. Alat 

analisis dan uji hipotesis pada penelitian 

ini dilakukan akan diuji dengan program 

SPSS versi 24. 

Hubungan Antar Variabel 

1.  Hubungan Kualitas Produk 

Terhadap Minat Beli 

Menurut Hulu et al. (2018) kualitas 

produk memiliki hubungan yang sangat 

dekat dengan kepercayaan dan kepuasan 

pelanggan, semakin tinggi tingkat 

kepercayaan konsumen pada suatu produk, 

maka akan meningkatkan minat beli 

terhadap produk tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

oleh Ruri Putri Utami dan Hendra Saputra 

(2017), dimana hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa kualitas produk 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat beli sayuran organik di Pasar Sambas 

Medan. Berdasarkan tinjauan literatur yang 

telah dijelaskan, maka dapat dikatakan 

bahwa variabel kualitas produk memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat 
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beli. Maka peneliti menggunakan hipotesis 

penelitian yaitu: 

H1: Kualitas produk berpengaruh 

terhadap minat beli 

2.  Hubungan E-Service Quality 

Terhadap Minat Beli 
Menurut Zeithaml, Bitner dan 

Gremler (2018), e-service quality 

didefinisikan sebagai sejauh mana sebuah 

situs web memfasilitasi belanja, pembelian, 

dan pengiriman yang efektif dan efisien. 

Pelayanan yang baik diharapkan dapat 

menarik konsumen untuk berbelanja. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

oleh Moh. Nasir dan Dr. Hart, M. Si. 

(2017), dimana hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa e-service quality 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat beli pada situs online di website 

Zalora.co.id di Surabaya. Berdasarkan 

tinjauan literatur yang telah dijelaskan, 

maka dapat dikatakan bahwa variabel e-

service quality memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat beli. Maka 

peneliti menggunakan hipotesis penelitian 

yaitu: 

H2: E-service quality berpengaruh 

terhadap minat beli 

3.  Hubungan Online Customer 

Review Terhadap Minat Beli 

Rating dan review dapat mengurangi 

rasa ketidakpastian konsumen dengan 

memberikan gambaran yang lebih nyata 

terhadap suatu produk maupun jasa yang 

ditawarkan oleh produsen serta consumer 

review merupakan suatu sumber informasi 

utama bagi konsumen. Informasi yang 

didapatkan oleh konsumen dapat 

menimbulkan opini terhadap suatu produk 

maupun layanan jasa sehingga memicu 

munculnya minat beli konsumen. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

oleh Ahmad Farki, Imam Baihaqi, dan 

Berto Mulia Wibawa (2016), dimana hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa 

Online customer review berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat beli pada 

Online Marketplace di Indonesia. 

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah 

dijelaskan, maka dapat dikatakan bahwa 

variabel Online customer review memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat 

beli. Maka peneliti membuat hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H3: Online customer review 

berpengaruh terhadap minat beli. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dilakukan 

untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 

secara linier antara dua atau lebih variabel 

independen dengan satu variabel dependen. 

 
Tabel 1 Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Olahan Peneliti, 2020 

 

Nilai konstanta yang didapat sebesar 

3,181, artinya jika kualitas produk (X1), e-

service quality (X2) dan online customer 

review (X3) nilainya adalah 0, maka minat 

beli (Y) memiliki nilai sebesar 3,181. 

Koefisien regresi variabel kualitas produk 

(X1) sebesar 0,054, artinya jika kualitas 

produk (X1) mengalami kenaikan sebesar 1 

tingkat, maka minat beli (Y) mengalami 

kenaikan sebesar 0,054. Koefisien regresi 

variabel e-service quality (X2) sebesar 

0,277, artinya jika e-service quality (X2) 

mengalami kenaikan sebesar 1 tingkat, 

maka minat beli (Y) mengalami kenaikan 

sebesar 0,277. Koefisien regresi variabel 

online customer review (X3) sebesar 0,215, 

artinya jika online customer review (X3) 

mengalami kenaikan sebesar 1 tingkat, 

maka minat beli (Y) mengalami kenaikan 

sebesar 0,215. 

 

B.  Uji Korelasi Sederhana (Parsial) 

Uji korelasi sederhana atau parsial 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh hubungan antara variabel 

dependen dan independen secara terpisah. 
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Tabel 2 Uji Korelasi Sederhana 

 
Sumber: Olahan Peneliti, 2020 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan seberapa 

besar pengaruh dari variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan tabel diatas, variabel kualitas 

produk (X1) memiliki nilai korelasi sebesar 

0,063 terhadap variabel minat beli (Y), 

sehingga variabel kualitas produk (X1) 

memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap variabel minat beli (Y). Hubungan 

ini tergolong rendah. 

 
Tabel 3 Uji Korelasi Sederhana 

 
Sumber: Olahan Peneliti, 2020 

 

Tabel 3 menunjukkan variabel e-

service quality (X2) memiliki nilai korelasi 

sebesar 0,320 terhadap variabel minat beli 

(Y), sehingga variabel e-service quality 

(X2) memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap variabel minat beli (Y). Hubungan 

ini tergolong rendah. 

 
Tabel 4 Uji Korelasi Sederhana 

 
Sumber: Olahan Peneliti, 2020 

 

Tabel 4 menunjukkan variabel online 

customer review (X3) memiliki nilai 

korelasi sebesar 0,277 terhadap variabel 

minat beli (Y), sehingga variabel online 

customer review (X3) memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap variabel minat 

beli (Y). Hubungan ini tergolong rendah. 

 

C.  Korelasi Ganda (R) 

Uji korelasi ganda dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen yaitu kualitas produk 

(X1), e-service quality (X2) dan online 

customer review (X3) terhadap variabel 

dependen yaitu minat beli (Y) secara 

simultan. 

 
Tabel 5 Uji Korelasi Ganda 

 
Sumber: Olahan Peneliti, 2020 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu kualitas produk (X1), e-

service quality (X2) dan online customer 

review (X3) memiliki hubungan yang kuat 

terhadap variabel dependen yaitu Minat 

beli (Y) dengan nilai sebesar 0,726. 

Sehingga variabel independen secara 

simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

D.  Uji Determinasi atau Uji R2 

Uji determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar presentase 

sumbangan pengaruh variabel independen 

yaitu kualitas produk (X1), e-service 

quality (X2) dan online customer review 

(X3) secara serentak terhadap variabel 

dependen yaitu minat beli (Y). 

 
Tabel 6 Uji Determinasi 

 
Sumber: Olahan Peneliti, 2020 

 

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa 

angka pada kolom Adjusted R Square 

sebesar 0,513 atau sebesar 51,3% dan hal 

ini menunjukkan bahwa besarnya 

presentase variabel independen yaitu 

kualitas produk (X1), e-service quality 

(X2) dan online customer review (X3) 

terhadap variabel dependen yaitu minat beli 

(Y) adalah sebesar 51,3% dan sisanya 

sebesar 48,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini. 

 

E.  Uji t 

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan atau pengaruh antara 
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variabel independen terhadap variabel 

dependen. Penelitian ini juga mencari nilai 

signifikansi dan juga nilai t hitung dan t 

tabel dalam penelitian ini. 

 
Tabel 7 Uji T 

 
Sumber: Olahan Peneliti, 2020 

 

Tabel 7 dapat dibaca sebagai berikut: 

Variabel kualitas produk memiliki thitung 

(0,634) < ttabel (1,983) dan nilai 

signifikansi α 0,527 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kualitas 

produk tidak berpengaruh terhadap variabel 

minat beli, dengan demikian Ha1 ditolak. 

Variabel e-service quality memiliki thitung 

(3,398) < ttabel (1,983) dan nilai 

signifikansi α 0,001 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel e-service 

quality berpengaruh terhadap variabel 

minat beli, dengan demikian Ha2 diterima. 

Variabel online customer review memiliki 

thitung (2,892) < ttabel (1,983) dan nilai 

signifikansi α 0,005 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel online 

customer review berpengaruh terhadap 

variabel minat beli, dengan demikian Ha3 

diterima. 

 

IV.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh kualitas produk, e-

service quality, dan online customer review 

terhadap minat beli produk Yellow Fit 

Kitchen, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

produk tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli, sedangkan e-service 

quality dan online customer review 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli konsumen. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keputusan konsumen 

untuk membeli produk Yellow Fit Kitchen 

lebih banyak dipengaruhi oleh kualitas 

layanan elektronik yang diberikan serta 

ulasan pelanggan secara daring 

dibandingkan dengan persepsi terhadap 

kualitas produk itu sendiri. Meskipun 

demikian, kualitas produk tetap menjadi 

aspek penting yang perlu dipertahankan 

dan ditingkatkan sebagai upaya 

membangun kepuasan dan loyalitas 

konsumen dalam jangka panjang. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

Yellow Fit Kitchen disarankan untuk terus 

meningkatkan kualitas layanan elektronik, 

terutama dalam hal kecepatan respons 

admin, keramahan pelayanan, serta 

penyediaan informasi yang lengkap dan 

mudah diakses melalui media digital. 

Selain itu, perusahaan perlu mendorong 

terciptanya ulasan pelanggan yang lebih 

positif dan terkini melalui peningkatan 

kualitas produk, inovasi kemasan yang 

lebih aman dan tahan panas, serta 

konsistensi dalam menjaga kebersihan, 

standar porsi, dan kualitas makanan. 

Upaya-upaya tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen, 

memperkuat daya saing perusahaan, serta 

menjadikan Yellow Fit Kitchen sebagai 

pilihan utama konsumen dalam memenuhi 

kebutuhan makanan sehat. Penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan, antara lain 

keterbatasan waktu, referensi penelitian 

terdahulu, serta penggunaan pendekatan 

kuantitatif yang bergantung pada persepsi 

subjektif responden, sehingga penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan metode yang lebih beragam 

dengan cakupan sampel yang lebih luas. 
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